ANALISISTINGKAT KEMISKINAN KELUARGA TANI
DI KENAGARIAN SAOK LAWEH KECAMATAN KUBUNG
KABUPATEN SOLOK

SKRIPS|

Diajukan sebagai salah satu persyaratan memperoggar
Sarjana Pendidikan di Jurusan Geografi

Oleh
FINA SURTIKA

84478/2007

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI
JURUSAN GEOGRAFI
FAKULTASILMU SOSIAL
UNIVERSITASNEGERI PADANG
2012






ABSTRAK
Fina Surtika (2011): Analisis Tingkat Kemiskinan Keluarga Tani di
Kenagarian Saok Laweh Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan infasm dan
mendeskripsikan tentang kondisi kemiskinan keluaaga di Kenagarian
Saok Laweh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, piaggi penelitian
adalah seluruh kepala keluarga tani miskin yang didampat jorong
Kenagarian Saok Laweh. Alat pengumpulan data Pnmedalui observasi
dan wawancara sedangkan data Sekunder melaluitpertaSampel pada
penelitian ini diambil berdasarkan tekmkoposional random sampling,
yaitu 44 KK keluarga tani miskin yang ada di empabng di Kenagarian
Saok Laweh. Analisis data yang digunakan adalahisenastatistik
deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: {1)36% keluarga
tani mampu dalam memenuhi kebutuhan sandang (2)aKgman
keluarga tani dalam memenuhi kebutuhan pangan ladedegolong
mampu yaitu sebanyak 45,45% Namun untuk kesanggugsam
memenuhi makanan 4 sehat 5 sempurna bisa dikakakang sanggup
(3) Keluarga tani tergolong kurang mampu dalam nmerhekebutuhan
papan (perumahan) hal ini dibuktikan dengan 25%dtgh tani pada
umumnya masih memiliki kondisi rumah yang semi @eren dan non
permanen, serta ada juga yang kondisinya masitratgt) Kemampuan
keluarga tani dalam mencapai sumber pendapataroldegy kurang
mampu karena 75% keluarga tani masih berpenghagilifawah
Rp.1.000.000/bulan (5) Keluarga tani dalam memerehiutuhan akan
pendidikan tergolong rendah, hal ini dikarenakatudga tani masih
banyak yang tamat Sekolah dasar dan tidak sek6)ake{uarga tani tidak
banyak memiliki pekerjaan sampingan, adapun selhdgluarga tani
yang memiliki pekerjaan sampingan, seperti ngojedangang kecil-
kecilan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang sedang bangkit untumunai
pembangunan kembali dari krisis ekonomi yang dialal®eh masyarakat sejak
penggantian masa orde baru kemasa reformasi. Haluga berdampak pada
pembangunan yaitu suatu proses untuk perubahatif ptEam meningkatkan
Sumber Daya Manusia agar mampu memajukan kehidupagarakat Indonesia.
Pembangunan merupakan adanya perubahan pascaasjakian ekonomi yang
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup, menguramggka kemiskinan,
meningkatkan kualitas hidup dengan menambah pdmgatamelalui pendidikan
di Indonesia dengan balik.

Masyarakat miskin dikawasan tertinggal pada umumiigak mampu
memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimealakéeterisolasian fisik
yang menyebabkan terbatasnya pasar dan kegiataorekdketerisolasian dalam
waktu yang lama cenderung menyebabkan apatisme ana&ksy miskin.
Kurangnya pelayanan pendidikan dan kesehatan yayebabkan rendahnya
kemampuan dan keterampilan masyarakat, kurangny@ame yang tersedia
dikawasan ini dan rendanya pendidikan dapat mendaroagrasi.

Adapun ukuran kemiskinan itu mempunyai ciri-cirbagai berikut : (1)
Tingkat pendidikan rendah, (2) jumlah anggota kejaabesar, (3) sumber
penghasilan utama adalah dari kegiatan pertaniam kkgiatan ekonomi
nonformal yang memberi penghasilan yang tidak tet@) lemah dalam

kemampuan berusaha dan terbatas akses pada keglkadaomi. Sedangkan



daerah miskin ditandai dengan : (1) potensi Suniimya Alam terbatas, (2)
mutu Sumber Daya rendah, (3) fasilitas perumahanlidgkungan yang tidak
memedai, (4) sarana dan prasarana yang tidak Ipn{faekelembagaan ekonomi
yang belum berkembang (Sukirno, 1990)

Menurut BPS ada 14 kriteria rumah tangga miskintuy#1). Luas lantai
bangunan tempat tinggal kurang dari 8m2 per orgngi@nis lantai bangunan
tempat tinggal terbuat dari tanah/ bambu/ kayu hmng3). Jenis dinding tempat
tinggal terbuat dari bambu/ rumbia/ kayu berkualit&ndah/ tembok tanpa
plester,(4)Tidak memiliki fasilitas buang air bésagersama-sama dengan rumah
tangga lain, (5). Sumber Penerangan Rumah Tandghk thenggunakan listrik,
(6)Sumber air minum berasal dari sumur/ mata daktiterlindungi/ sungai /air
hujan, (7)Bahan bakar untuk memasak sehari-haraldeayu bakar/ arang/
minyak tanah, (8).Hanya mengkomsumsi daging/ sasaim satu kali dalam
seminggu, (9)Hanya membeli satu stel pakaian batand setahun, (10).Hanya
sanggup makan sebanyak satu/ dua kali dalam sefid)Tidak sanggup
membayar biaya pengobatan di Puskesmas/ polikl{@iR)Sumber penghasilan
kepala rumah tangga adalah: petani dengan luas @béaha, buruh tani, nelayan,
buruh perkebunan atau pekerjaan lainnya dengarapatah dibawah Rp.600.000
(enam ratus ribu rupiah) per bulan, (13)Pendidiieaitinggi kepala rumah tangga:
tidak sekolah/ tidak tamat SD/ hanya SD,(14)Tida&miiki tabungan/ barang
yang mudah dijual dengan nilai Rp.500.000.-(limgusaribu rupiah), seperti:
Sepeda motor (kredit/ non kredit), emas, ternakakanotor atau barang modal

lainnya.



Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah untu&gnanggulagi
masalah kemiskinan seperti adanya program raskiragbmiskin), adanya dana
BOS untuk menunjang pendidikan dan tidak terkecdiaKabupaten dan Kota.
Akan tetapi upaya ini banyak mengalami kendalanggla tidak berhasil dengan
baik, kenyataanya kemiskinan terdapat pada wildatkotaan dan Perdesaan.
Bahkan di Kabupaten Solok masih banyak yang tengplmiskin , misalnya
dibeberapa Kenagarian dan tidak terkecuali khusudhienagarian Saok Laweh
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok.

Kenagarian Saok Laweh Kecamatan Kubung Kabupatkk Swerupakan
Kenagarian yang tergolong miskin karena masih dlangrdapat rumah tangga
miskin di kenagarian tersebut , sebahagian pendbhdukata pencaharian sebagai
petani, selain itu pada umumnya penduduk di kemagaersebut pendidikannya
masih rendah, banyak anak-anak yang masih usidakef@ng tidak sekolah lagi
meskipun pemerintah telah menetapkan wajib bel&g@nbilan tahun. Mereka
juga kurang berkesempatan untuk memenuhi kebutakan rumah, air bersih,
angkutan, kesehatan, komunikasi dan fasilitas ktaiimnya. Gejala kemiskinan
lainnya yang terdapat di kenagarian Saok LaweHahdsr bersih belum tersedia
dengan baik dan tidak mempunyai jamban keluarggl&&emiskinan tersebut
ditemui di Kenagarian Saok Laweh dibandingkan deng@berapa nagari yang
bertetanggaan dengan nagari tersebut.

Sehubungan dengan permasalahan diatas maka pergtitimengetahui
lebih dalam lagi tentang kemiskinan keluarga tanKeénagarian Saok Laweh

yang dilihat dari kondisi sandang, pangan, papandapatan, tingkat pendidikan



dan pemanfaatan waktu luang oleh keluarga tani ehagarian Saok Laweh.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan agdd sumber inspirasi bagi
pemerintah di kenagarian Saok Laweh untuk menikgkatkesejahteraan
keluarga tani. Untuk itu peneliti tertarik melakonkatudi mengenai tingkat
kemiskinan keluarga tani yang terjadi di Kenagar@aok Laweh Kecamatan
Kubung dengan judul“Analisis Tingkat Kemiskinan Keluarga Tani di

Kenagarian Saok Laweh Kecamatan Kubung Kabupatendgd

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ndiiidasi masalah
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi sandang (pakaian) yang dimili&hdkeluarga tani di
Kenagarian Soak Laweh?
2. Bagaimana kondisi pangan (makanan) yang dikomswuwhesi keluarga
tani di Kenagarian Soak Laweh?
3. Bagaimana kondisi papan (perumahan) yang ditenopetti keluarga tani
di Kenagarian Soak Laweh?
4. Bagaimana tingakat pendapatan keluarga tani di ¢farmen Saok Laweh?
5. Bagaimana tingkat pendidikan keluarga tani di Kemiag Saok Laweh?
6. Bagaimana kondisi kesehatan keluarga tani di Keteag&aok Laweh?
7. Bagaimana pemanfaatan waktu luang oleh keluargadiaKenagarian

Saok Laweh?



C. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi rahsaliatas maka
penelitian ini dibatasi dari segi ekonomi (yang wekup : sejauh mana kondisi
sandang, pangan , papan (perumahan), pendapaiagkatt pendidikan dan

pemanfaatan waktu luang oleh keluarga tani di Kenag Saok Laweh.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumasefitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi sandang yang dimiliki oleh kedaartani di
Kenagarian Saok Laweh?

2. Bagaimana kondisi pangan yang dikomsumsi oleh kgtuaani di
Kenagarian Saok Laweh?

3. Bagaimana kondisi papan (rumah) yang dihuni olelugkga tani di
Kenagarian Saok Laweh?

4. Bagaimana tingkat pendapatan keluarga tani di Kanmeg Saok Laweh?

5. Bagaimana tingkat pendidikan keluarga tani di Kemnamp Saok Laweh?

6. Bagaimana pemanfaatan waktu luang oleh keluargadiaKenagarian

Saok Laweh?



E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian maka penelitiafbertujuan untuk
mungungkap dan mendiskripsikan tentang kondisi dtgl tani di Kenagarian
Saok Laweh berupa:
1) Kondisi sandang yang dimiliki oleh keluarga tani Kitnagarian Saok
Laweh
2) Kondisi pangan yang dikomsumsi oleh keluarga tardehagarian Saok
Laweh
3) Kondisi perumahan yang ditempati oleh keluarga damienagarian Saok
Laweh
4) Kondisi pendapatan keluarga tani di Kenagarian $Sawkeh
5) Kondisi tingkat pendidikan keluarga tani di KenagarSaok Laweh

6) Pemanfaatan waktu luang oleh keluarga tani di Kemag Saok Laweh

F. Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sepamdidikan srata
satu (S1) pada jurusan Pendidikan Geografi Uniteer$legeri Padang.

2. Dapat menambah wawasan penulis tentang bagaimmdéskbelua{j
tani di Kenagarian Saok Laweh

3. Sebagai informasi bagi instansi terkait dan sumiospirasi bagi
pemerintah di Kenagarian Saok Laweh untuk menihgkat

kesejahteraan masyarakatnya.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditemukaka akan
dibahas dan dianalisis masing-masing variabel ngntangkat kemiskinan
keluarga tani di Kenagarian Saok Laweh KabupatefokSé&ecamatan
Kubung yaitu kondisi sandang, pangan, papan, piaaid pendapatan, serta
bagaimana cara pemanfaatan waktu luang oleh keldang
1. Sandang
Variabel sandang keluarga tani meliputi 3 indikagaitu komsumsi
pakaian dalam satu bulan frekuensi ganti paka@rigan atau perhiasan
yang dimiliki.
a. Komsums Pakaian Dalam Satu Bulan
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan maka didtapahasil
pengolahan data tentang komsumsi dan kemampuapdiaian keluarga
tani yang dilihat dari kemampuan keluarga tani mialanemenuhi
kebutuhan pakain sehari-hari, kemampuan beli paldatam sebulan.
Untuk pemenuhan kebutuhan akan pakaian sehariketuarga
tani masih mampu dalam menyediakan pakaian sehsdrirh dibuktikan
dengan jawaban 44 responden (100%) menyatakan madabam

menyediakan pakaian sehari-hari.

30
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Bersadarkan hasil pengolahan data tentang kemantyaligmekaian dalam
sebulan dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini :

Tabel 8: Distribusi Data Kemampuan Beli Pakaian Dalam Sebulan

No Kategori F %
1. | Lebih dari 4 kali 1 2,27
2. | 3kali 10 22,73
3. | 2kali 25 56,82
4, |1 Kkali 8 18,18
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
Tabel 8 menunjukkan bahwa sebahagian besar keltemganapu
membeli pakaian 2 kali sebulan, ini dibuktikan demgawaban 25
(56,82%) responden, sedangkan 1 (2,27%) menyatakam dari 4 kali
dalam sebulan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada garfik el ini :

Gambar 2. Grafik Kemampuan Beli Pakaian Dalam Sebulan
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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b. Frekuens Ganti Pakaian
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan maka di#apa hasil
pengolahan data tentang frekuensi ganti pakaiasndakhari oleh keluarga
tani yang dilihat dari berapa kali keluarga tamtg@akaian dalam sehari dan
kemampuan dalam menyediakan pakaian sekolah amdkk Uebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini :

Tabd 9: Distribusi Data Frekuensi Ganti Pakaian Dalam Sehari

No | Kategori F %

1. | Lebih dari 4 kali 0 0

2. | 3kali 5 11,36

3. | 2Kkali 34 77,28

4. | 1Kkali 5 11,36
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Berdasarkan data dari tabel 9, frekuensi gantiipakgang paling
banyak adalah 2 Kkali, ini dibuktikan dengan jawalk@h (77,28%)
responden menyatakan mengganti pakaian 2 kalndsddnari, sedangkan

5 (11,36%) responden menyatakan hanya satu kalrdséhari.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 3. Grafik Frekuensi Ganti Pakaian Dalam Sehari
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 10 : Distribus Data Kemampuan Dalam Menyediakan
Pakaian Sekolah Anak
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang kemamgdakm

penyediakan pakaian sekolah anak dapat dilihat zdoe 10 berikut ini :

No | Kategori F %

1. | Mampu 39 88,64

2. | Tidak mampu 5 11,36
Jumlah 44 100

Sumber data : Pengolahan Data Primer 2011
Berdasarkan data dari tabel 10 menunjukkan bahwahsgian

besar keluarga tani tergolong mampu
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dalam menyediakan pakaian sekolah anak, ini dikaktdengan jawaban
39 responden (88,64%) menyatakan mampu dalam miakgedpakain

sekolah anak, sedangkan 5 responden (11,36 %) tagapatidak mampu
dalam menyediakan pakaian sekolah anak.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 4. Grafik Kemampuan Menyediakan Pakaian Sekolah Anak
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
c. Tabungan atau Perhiasan Yang Dimiliki
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan maka didtapa hasil
pengolahan data tentang tabungan atau perhiasgndyaiiki oleh keluarga
tani yang dilihat dari kemampuan dalam menyisihkang dan kemampuan
membeli perhiasan, untuk lebih jelasnya dapat atilpada tabel 11 berikut
ini:

Tabel 11: Distribusi Data Kemampuan Dalam Menyisihkan Uanc

No | Kategori F %
1. | Sering 9 20,46
2. | Tidak sering 35 79,54

Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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Tabel 11 menunjukkan bahwa sebahagian besar kaltamgtidak
sering menyisihkan uangnya/menabung , ini dibuktik@ngan jawaban
35 responden (79,45%) menyatakan tidak menyisihkabahagian
uangnya sedangkan 9 responden (20,46%) ada memnsgebahagian
uangnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada garfik el ini :

Gambar 5. Grafik Kemampuan dalam Menyisihkan Uang
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang kemamjeadin
perhiasan dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini :

Tabel 12 : Distribusi Data Kemampuan Beli Perhiasan

No Kategori F %
1. | Mampu 10 22,73
2. | Tidak mampu 34 77,27

Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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Tabel 12 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutng
tergolong tidak mampu membeli perhiasan, hal ifiukiiikan dengan
jawaban 34 responden (77,27%) menyatakan tidak malalam membeli
perhiasan, sedangakan 10 responden (22,73%) mkagata&ampu dalam
membeli perhiasan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 7. Grafik Kemampuan Beli Perhiasan
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Sumber : Pengolahan data Primer 2011
2. Pangan (Makanan)

Variabel pangan (makanan) keluarga tani meliputin@ikator
yaitu: kemampuan makan sehari-hari, kesesuaian maak# sehat 5

sempurna, serta frekuensi makan dalam sehari.
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a. Kemampuan Makan Sehari-Hari

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkbasil

pengolahan data tentang kemampuan dalam memenoiniukan makan

sehari-hari oleh keluarga tani dapat dilihat padeet 13 berikut ini :

Tabel 13 : Distribuss Data Kemampuan Dalam Memenuhi
Kebutuhan Makan Sehari-Hari

No | Kategori F %
1. | Mampu 43 97,72
2. | Tidak mampu 1 2,28

Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 13 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutngy
mampu dalam memenuhi makan sehari-hari, ini dikaktdengan dengan
jawaban 43 responden (97,72%) menyatakan mampundalamenuhi
kebutuhan makan sehari-hari sedangkan 1 respo2d&8f4) menyatakan
tidak mampu dalam memenuhi makan sehari-hari.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padafik berikut ini :
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Gambar 7. Grafik Kemampuan Memenuhi Makan Sehari-Hari
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
b. Kesesuaian Makan 4 Sehat 5 Sempurna

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang kesanggupan memenuhi nmakbreehat 5
sempurna keluarga tani dapat dilihat pada tabéletikut ini :

Tabel 14 : Distribusi Data Kesanggupan Memenuhi Makanan 4

Sehat 5 Sempurna
No | Kategori F %
1. | Sangat sanggup 0 0
2. | Sanggup 20 45,45
3. | Kurang sanggup 23 52,28
4. | Tidak sanggup 1 2,27
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011



39

Tabel 14 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalteang
kurangsanggup dalam memenuhi makanakan 4 sehatgug®a, ini
dibuktikan dengan jawaban 23 (52,28%) respondetangkan 1 (2,27%)
menyatakan tidak sanggup.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 8. Grafik Kesanggupamn Memenuhi Makanan 4 Sehat 5
Sempurna
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Sumber : Pengolahan Dta Primer 2011
c. Frekuens Makan Sehari-hari

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiasil
pengolahan data tentang frekuensi makan seharietetni keluarga tani
dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini :

Tabel 15 : Distribuss Data Kemampuan Dalam Memenuhi
Makan 3 Kali Sehari

No Kategori F %
Mampu 43 97,72

2. | Tidak mampu 1 2,28
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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Tabel 15 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutng
mampu dalam memenuhi makan 3 kali sehari, ini dikak dengan 43
responden (97,72%) menyatakan mampu dalam mememakan 3 kali
sehari, sedangkan 1 responden (2,28%) menyatattak thampu dalam
memenuhi makan 3kali sehari.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik ketiini :

Gambar 9. Grafik Kemampuan Memenuhi Kebutuhan Makan 3Kali sehari
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3. Papan (Perumahan)

Variabel perumahan atau tempat tinggal keluargateadiri dari
atas 8 indikator yaitu : jenis rumah, tingkat kemgaan , luas lantai,
sumber penerangan , sumber air minum, tempat baargesar (MCK) ,
status rumah dan jenis ruang yang dimiliki.

a. JenisRumah

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkbasil
pengolahan data tentang tenpat tinggal/jenis bagyang dimiliki oleh
keluarga tani dapat dilihat pada tabel 16 berikut i

Tabd 16 : Dstribusi Data Jenis Rumah

No | Kategori F %
1. | Permanen 11 25
2. | Semi permanen 14 31,82
3. | Non permanen 15 34,09
4. | Darurat 4 9,09
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 16 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutigy
memiliki rumah non permanen, ini dibuktikan denggmwaban 15
responden (34,09%) menyatakan memiliki rumah nommaeen |,
sedangkan 4 responden (9,09%) menyatakan memilikiain dengan

kondisi darurat.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 11. Grafik Jenis Rumah yang Dimiliki Oleh Keluarga Tani
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
b. Tingkat Kenyamanan
Berdasarkan penelitian dilapangan didapatkan haeilgolahah
data tentang tingkat kenyamanan rumah yang dimikdn keluarga tani
dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini :

Tabel 17 : Distribusi Data Tingkat Kenyamanan

No Kategori F %
1. | Nyaman 34 77,27
2 | Tidak nyaman 10 22,73

Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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Tabel 17 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutgy
nyaman akan tempat tinggal/rumah yang mereka miiiki dibuktikan
dengan 34 responden (77,27%) menyatakan nyamaranieéogiah yang
mereka miliki, sedangkan 10 responden (22,73%) miakgn tidak

nyaman dengan rumah yang mereka miliki.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 11. Grafik Tingkat Kenyamanan Rumah Dimiliki Keluarga Tani
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
c. LuasLantai

Bersasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang luas lantai tempat tinggaé#h yang dimiliki
oleh keluarga tani dapat dilihat pada tabel 18oeini :

Tabd 18 : Distribusi Data Luas Rumah

No Kategori F %
1. |>15X15m 3 6,82
2. |10X10M-13 X5m 30 68,18
3. |5X5M-10 X 10m 11 25
4, | <5X5m 0 0
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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Tabel 18 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalusagi
memeliki rumah dengan luas lantai 10X 10M -13X5Mi dibuktikan
dengan 30 responden (68,18%) menyatakan luas |dmdagunan
rumahnya 10X10M-13X5M, sedangkan 3 responden (6)28éftyatakan
luas lantai bangunan rumahnya lebih dari 15X15M.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik ketiini :

Gambar 12. Garfik Luas Rumah Keluarga Tani
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Sumber : Pengolahan Data primer 2011
d. Sumber Penerangan

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang sumber penerangan yantkdioeh keluarga

tani dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini :



Tabel 19: Distribusi Data Sumber Penerangan

45

No Kategori F %

1. | Listrik 29 65,90

2. | Jenset/disel 0 0

3. | Petromak 2 4,55

4. | Lampu minyak 13 29,55
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer

Tabel 19 menunjukkan bahwa sebahagian besar kghug@tani

sudah memiliki listrik sebagai sumber penerangannga dibuktikan

dengan 29 responden (65,90%) menyatakan sumberapga® mereka

adalah listrik, sedangkan ada 13 responden (29,5bétlyatakan lampu

minyak sabagai sumber peneranagan mereka.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik el ini :

Gambar 13. Grafik Sumber Penerangan
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e. Sumber Air Minum

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkhasil
pengolahan data tentang sumber air minum yang idinaleh keluarga
tani dapat dilhat pada tabel 20 berikut ini :

Tabd 20 : Distribusi Data Sumber Air Minum

No Kategori F %

1. | PDAM 0 0

2. | Sumur pribadi 37 84,09

3. | Sumur milik bersama 5 11,37

4. | Air hujan 2 4,54
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 20 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutigy
sumber air minumnya adalah sumur pribadi, ini dilkaka dengan 37
(84,09%) responden menyatakan bahwa sumber aimmnireueka berasal
dari sumur pribadi, sedangkan 2 (4,54%) respondenyatakan sumber

air minumnya adalah air hujan.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 15. Grafik Sumber Air Minum
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

f. Tempat Buang Air Besar (M CK)

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkhasi
pengolahan data tentang keadaan tempat buangsar dCK), jumlah
fasilitas MCK yang dimiliki oleh keluarga tani dagdilihat pada tabel 21
berikut ini :

Tabe 21 : Distribusi Data Tempat MCK

No Kategori F %
1. | Rumah 32 72,72
2. | Tempat mandi bersama 2 4,54
3. | Sungai 8 18,20
4. | Tidak ada 2 4,54
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
Tabel 21 menunjukkan bahwa sebahagian besar kaldarg memiliki

MCK di rumahnya, ini dibuktikan dengan jawaban 88ponden (72,72%)
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menyatakan memiliki MCK di rumahnya, sedangkan 2poaden (4,54%)
menyatakan tidak memiliki MCK.
Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada graiikawah ini :

Gambar 15. Grafik Tempat MCK
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Berdasarkan penelitian dilapangan didapatkan hpsiigolahan data
tentang jumlah fasilitas MCK yang dimiliki oleh kega tani dapat dilihat pada
tabel 22 berikut ini :

Tabel 22 : Distribusi Data Jumlah Fasilitas M CK yang Dimiliki

No Kategori F %

1. | 1/kamar 0 0

2. | /rumah 36 81,80

3. | Tidak ada 8 18,20

4. | Lain-lain 0 0
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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Tabel 22 menunjukkan sebahagian besar keluargantaniliki
1/rumah , ini dibuktikan dengan jawaban 36 (81,80%¥ponden
menyatakan memiliki 1/rumah, sedangkan 8 (18,20%3panden
menyatakan tidak ada.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik ketiini :

Gambar 16. Grafik Jumlah Fasilitas M CK yang Dimiliki
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Sumber : Pengolahan data Primer 2011
g. StatusRumah

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkrfzesil
pengolahan data tentang status rumah yang dimilddegh keluarga tani
dapat dilihat pada tabel 23 berikut ini :

Tabe 23: Distribusi Data Status Rumah yang Dimiliki

No Kategori F %

1. | Milik sendiri 30 68,18

2. | Milik orang tua 10 22,73

3. | Menempati rumah family 0 0

4. | Rumah sewaan 4 9,09
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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Tabel 23 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutg
memiliki rumah sendiri, ini dibuktikan dengan 308(B3%) responden
menyatakan status rumah yang dimilikinya adalahikmiendiri,
sedangkan 4 (9,09%) menyatakan menempati rumalasewa
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 17. Grafik Status Rumah
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

h. JenisRuang yang Dimiliki
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang jenis ruang yang dimilét &eluarga tani dapat

dilihat pada tabel 24 berikut ini:
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Tabel 24 : Distribusi Data Jenis Ruang Yang Dimiliki

No Kategori F %
1. | Lebih dari 4 jenis 2 4,54
2. | 3jenis 26 59,09
3. | 2jenis 13 29,55
4. | 1jenis 3 6,82
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer

Tabel 24 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutg
hanya memiliki 3 jenis ruang di rumah mereka, ibudéitikan dengan
jawaban 25 (59,09%) responden menyatakan hanyalikie3njenis ruang
dirumah mereka, sedangkan 3 (6,82%) menyatakanahamgyniliki satu
jenis saja.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 18. Grafik Jenis Ruang Y ang Dimiliki

30

25

20

15

10

Lebih dari 4 jenis 3 jenis 2 jenis 1jenis
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4. Pendapatan
Pendapatan keluarga tani meliputi 2 indikator yaifpendapatan
perbulan dan pendapatan sampingan.
a. Pendapatan Perbulan
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkbasil
pengolahan data tentang pendapatan perbulan keltang dapat dilihat
pada tabel 25 berikut ini :

Tabel 25: Distribusi Data Pendapatan Perbulan Dari Hasil Tani

No Jumlah pendapatan F
perbulan (Jmlh responden)
1. | Rp1.300.000 1
2. | Rp1.200.000 3
3. | Rp1.000.000 7
4. | Rp900.000 9
5. | Rp850.000 2
6. | Rp800.000 3
7. | Rp750.000 3
8. | Rp700.000 1
9. | Rp600.000 3
10. | Rp500.000 10
11. | Rp200.000 1
Jumlah 44

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 25 menunjukkan bahwa sebahagian keluarga
berpenghasilan Rp500.000 perbulan, ini dibuktikemgin jawaban 10
responden menyatakan pendapatannya perbulan yap600R00,
sedangkan 1 responden menyatakan pendapatannya gp800.000

perbulan.

tani



53

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkbasil
pengolahan data peneluaran berdasarkan jenis kebutkeluarga tani
dapat dilihat pada tabel 26 berikut ini :

Tabel 26 : Distribus Data Pengeluaran Berdasarkan Jenis
Kebutuhan

No | Jenis kebutuhan Jumlah pengeluaran (Rp)/hari
1. Kebutuhan sehar 1. 80.000 1
hari 2.60.000 10
3.55.000
4.50.000
5.40.000
6.35.000
5.30.000
6.20.000
2. Kebutuhan 1.80.000
pendidikan 2.60.000
3.50.000
4.40.000
5.30.000
6.25.000
7.20.000
8.15.000
9.10.000
10.tidak ada
3. Kebutuhan kesehatan 0 0
4, Kebutuhan lain-lain 0
Sumber : Pengolahan Data primer 2011

Gl—\l\)@l\)mml—\wl—\.bcnwcn':l\:
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Tabel 26 Menunjukkan bahwa sebahagian besar kejaatdni
pengeluarannya adlah pada kebutuhan sehari hari lddoutuhan
pendidikan, hal ini di buktikan dengan semua redpan memiliki
pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari dan unébkitkhan pendidikan
sedangkan untuk kebutuhan kesehatan dan kebutahataihnya tidak

ada pengeluaran.
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Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkaasil
pengolahan data tentang pemanfaatan pengahasgdén keluarga tani
dapat dilihat pada tabel 27 berikut ini :

Tabel 27 : Distribusi Data Pemanfaatan Penghasilan

No Kategori F %

1. | Biaya pendidikan 30 68,18

2. | Biaya usaha sampingan 11 25

3. | Kesehatan 0 0

4. | Tabungan 3 6,82
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 27 menunjukkan bahwa sebahagian dari kelusaga
memenfaatkan penghasilannya untuk biaya pendidigaaknya, ini
dibuktikan dengan jawaban 30 (68,18%) respondenyatekan bahwa
mereka memanfaatkan penghasilannya untuk biaya ladekanak,

sedangkan 3 (6,82%) menyatakan untuk tabungan.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dwah ini :

Gambar 20. Garfik Pemanfaatan Penghasilan
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Sumber : Pengolahan data Primer 2011
b. Pendapatan Sampingan
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatieesi
pengolahan data pendapatan sampingan keluargdaaat dilihat pada
table 28 berikut ini :

Tabel 28 : Distribusi Data Pendapatan Sampingan Keluarga Tani

No | Jenis pekerjaan sampingan Pendapatan F (responden)
1. | Tukang ojek Rp 20.000 5
2. | Pedagang Rp 20.000-50.00¢ 4
3. | Tukang bangunan Rp 80.000 5
4. | Tidak ada 0 30
Jumlah 44

Sumber : Pengolahan Data primer 2011
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Tabel 28 menunjukkan bahwa sebahagian besar galtemi tidak
memiliki pendapatan sampingan atau tidak ada peeigampingan, ini
dibuktikan dengan jawaban 30 responden, menyatiadak ada memiliki
pekerjaan sampingan/pendapatan sampingan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik evla ini:

Gambar 20. Grafik Pendapatan Sampingan Keluarga Tani
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
5. Pendidikan

Variabel pendidikan keluarga tani meliputi pendatikformal,
tingkat pendidikan terakhir, tingkat pendidikan gasiperoleh oleh anak

keluarga tani, sumber biaya pendidikan.
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a. Pendidikan Formal
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapaggengolahan
data tentang pendidikan formal keluarga tani daildtat pada tabel 29
berikut ini :

Tabel 29 : Distribuss Data Pernah Atau Tidak Pernah
Mendapatkan Pendidikan Formal

No Kategori F %

1. | Pernah 19 43,18

2. | Tidak pernah 25 56,82
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 29 menunjukkan bahwa sebahagian besar kaltamgtidak
pernah mengikuti pendidikan formal, ini dibuktikdengan jawaban 25
(43,18%) responden, sedangkan 19 (56,82%) respomdemyatakan
pernah.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 21. Grafik Tingkat Pendidikan Formal
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Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
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b. Pendidikan Terakhir
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiasil
pengolahan data tentang pendidikan akhir keluagiadapat dilihat pada
tabel 30 berikut ini :

Tabel 30: Distribusi Data Tingkat Pendidikan Formal Terakhir

No Kategori F %

1. | SMA 0 0

2. |SLTP 8 18,18

3. |SD 11 25

4. | Tidak sekolah 25 56,82
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
Tabel 30 Menunjukkan bahwa sebahagian besar kaluang tidak
bersekolah, ini dibuktikan dengan jawaban 25(56,828sponden,
sedangkan 8(18,18%) responden pernah berseko&ihré.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik ketiini:

Gambar 22 Grafik Tingkat Pendidikn Formal Terakhir
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Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data perlu atau tidaknya pendidikan atakeluarga tani
dapat dilihat pada tabel 31 berikut ini :

Tabel 31 : Distribusi Data Perlu Atau Tidaknya Pendidikan Anak
Dalam Keluarga Tani

No Kategori F %
1. | Sangat perlu 8 18,18
2. | Perlu 22 50
3. | Cukup perlu 14 31,82
4. | Tidak perlu 0 0
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
Tabel 31 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutg
menyatakan pendidikan itu bagi anak-anaknya , ihuldikan dengan
jawaban 22 (50%) responden, sedangkan 8 (18,18%yatakan sangat
perlu.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik el ini :

Gambar 24. Grafik Perlu Atau Tidaknya Pendidikan Anak Dalam Keluarga
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b. Tingkat Pendidikan Yang Diperoleh Anak Keluarga Tani

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatiasil pengolahan
data tentang tingkat pendidikan yang diperoleh aletik keluarga tani dapat
dilihat pada tabel 32 berikut ini :

Tabel 32: Tingkat Pendidikan Yang Diperoleh Oleh Anak

Keluarga Tani
No Jenjang pendidikan F (responden)
1. Perguruan tinggi(16 th) 0
2. SMA(12 th) 13
3. SMP (9 th) 10
4. SD (6) 21
Jumlah 44

Sumber : Pengolahan Data Primer
Tabel 32 menunjukkan bahwa 21 responden menyattdaat

sekolah dasar, sedangkan 13 responden menyataksatata sekolah
menengah atas.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik ketiini :

Gambar 25. Grafik Tingkat Pendidikan Anak Keluarga Tani
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c. Sumber Biaya Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatiasil pengolahan
data tentang biaya pendidikan oleh keluarga tapaddilihat pada tabel 33
berikut ini :

Tabel 33: Distibusi Data Sumber Biaya Pendidikan

No | Kategori F %

1. | Biaya sendiri 42 95,46

2. | Bantuan saudara 1 2,27

3. | Bantuan pemerintah 0 0

4. | Tidak ada 1 2,27
Jumlah 44 100

Sumber : pengolahan data primer 2011
Tabel 33 menunjukkan bahwa hampir keseluruhan suiibga
pendidikan bersumber dari biaya sendiri, ini diikdat dengan jawaban
42 (92,46%) responden, sedangkan 1 (2,27%) mergmatdantuan
saudara dan tidak ada.
Untuk lebih jelasnya lagi biasa dilihat pada grdfécikut ini :

Gambar 25. Grafik Sumber Biaya Pendidikan Anak
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Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang sumber lain biaya pendidikak oleh keluarga
tani dapat dilihat pada tabel 34 berikut ini :

Tabel 34: Distribusi Data Sumber Lain Biaya Pendidikan Anak

No Kategori F %

1. | Beasiswa pemerintah 29 65,91

2. | Hibah 0 0

3. | Bantuan keluarga lain 6 13,64

4. | Tidak ada 9 20,45
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 34 menunjukkan bahwa selain biaya sendiria jugla
beasiswa pemerintah untuk membantu pendidikan Wiakga tani, ini
dibuktikan dengan 29 (65,91%) responden,sedangkan1%64%)
menyatakan mendapatkan bantuan dari keluarga lain.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 26. Grafik Sumber Lain Biaya Pendidikan Anak
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6. Pemanfaatan Waktu Luang

Variabel pemanfaatan waktu luang oleh keluarga masliputi 3
indikator yaitu : jumlah jam kerja dalam seharinjah hari kerja dalam
seminggu, jenis usaha sampingan yang dimiliki.

a. Jumlah Jam Kerja

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkan
hasilpengolahan data tentang jumlah jam kerja kgtugani dalam sehari
dapat dilihat pada tabel 35 berikut ini :

Tabel 35: Distribusi Data Jumlah Jam Kerja

No Kategori F (Responden )
1. | 5jam 3
2. | 6jam 7
3. | 7jam 9
4. | 8jam 6
5. | 9jam 7
6. | 10jam 9
7. | 11ljam 3
Jumlah 44

Sumber : Pengolahan data primer 2011)

Tabel 35 menunjukkan bahwa kebanyakan keluargamamiliki
7 dan 10 jam kerja setiap hari, ini dibuktikan damgawaban 9 responden,
sedangkan 3 responden menyatakan mereka hanyaikne&nam kerja

setiap hari.
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b. Jumlah Hari Kerja Dalam Meminggu
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang jumlah hari kerja kelutagadalam seminggu
dapat dilihat pada tabel 3" berikut ini :

Tabel 37: Distribusi Data Hari Kerja Dalam Seminggu

No Kategori F
1. | 4hari 0
2. | 5hari 10
3. | 6hari 5
4. | 7hari 29
Jumlah 44

Sumber : Pengolahan data primer 2011
Tabel 36 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutng
memiliki hari kerja sebanyak 7 hari, ini dibuktika®engan jawaban 29
responden, sedangkan 5 responden menjawab selama 6h
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik eiaa ini:

Gambar 27. Grafik Hari Kerja Dalam Seminggu
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c. Usaha Sampingan Selain Bertani
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang usaha sampingan yang dietilikeluarga tani
dapat dilihat pada tabel 37 berikut ini :

Tabel 37 : Distribus Data Usaha Sampingan selain Bertani

No Kategori F %
1. | Berdagang 2 4,54
2. | Tukang bangunan 1 2,28
3. | Ojek 1 2,28
4. | Tidak ada 40 90,90
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

Tabel 37 menunjukkan bahwa kebanyakan keluarga tidak
memiliki pekerjaan sampingan, ini dibuktikan denggawaban
40(90,90%) responden,sedangjan 1 (2,28%) menyatgkakerjaan

sanpingannya tukang bangunan dan ojek.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 28. Grafik Usaha Sampingan Selain Bertani
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Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang alasan keluarga tani umemkcari pekerjaan
sampingan dapat dilihat pada tabel 38 berikut ini :

Tabel 38: Distribusi Data Alasan Mencari Usaha Lain

No Kategori F %

1. | Untuk memenuhi kebutuhan sehari- 23 52,27
hari

2. | Untuk membantu biaya pendidikan 7 15,91
anak

3. | Untuk menambah pemasukan 2 4,54

4. | Pemanfaatan waktu saja 12 27,28
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011
Tabel 38 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalutg
mencari pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebatséhari-hari, ini
dibuktikan dengan jawaban 23(52,27%) responden.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 29. Grafik Alasan Mencari Usaha Lain
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Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkiaasil
pengolahan data tentang banyak atau tidaknya nasstamrmencari
pekerjaan sampingan selain bertani dapat dilihdé pabel 39 berikut ini :

Tabel 39 : Distribus Data Banyak Atau Tidaknya Masyarakat
Mencari Pekerjaan Sampingan

No | Kategori F %
1. | Banyak 16 36,37
2. | Tidak ada 24 63,63

Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan data primer 2011
Tabel 39 menunjukkan bahwa masyarakat di kenagaeisebut
tidak ada memiliki pekerjaan sampingan, ini dibkéti dengan jawaban
24(63,63%) responden, sedangkan 16(36,37%) meraratsnyak.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik e ini :

Gambar 30 . Grafik Banyak Atau Tidaknya Masyarakat Mencari Pekerjaan
Sampingan
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pengolahan data tentang pekerjaan yang disendgkelaarga tani selain

Berdasarkan hasil

penelitian

bertani dapat dilihat pada tabel 40 berikut ini :

dilapangan

Tabel 40 : Distribusi Data Pekerjaan Yang Disenangi Selain Bertani

No | Kategori F %
1. | Berdagang 1 2,27
2. | Memancing 7 15,91
3. | Berburu 3 6,82
4. | Istirahat dirumah 33 75
Jumlah 44 100

Sumber : Pengolahan Data Primer 2011

suka beristirahat di rumah, ini dibuktikan dengamgban 33 (75%)

Tabel 40 menunjukkan bahwa sebahagian besar kalt@nglebih

responden, sedangkan 1 (2,27%) menyatakan sukagaergl.

Untuk lebuh jelasnya dapat dilihat pada grafik dibh ini :

Gambar 31. Grafik Pekerjaan Yang Disenangi Selain Bertani
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B. PEMBAHASAN
Pada pembahasan ini akan dibahas hasil penektmany analisis
tingkat kemiskinan keluarga tani di Kenagarian Seakeh Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok yang meliputi kondisi sagdgrakaian), pangan
(makanan), papan (perumahan), pendidikan, pendadatapemanfaatan
waktu luang.
1. Sandang (Pakaian)

Sandang (pakaian) merupakan kebutukan primer yaritaknbagi
manusia yang berbudaya untuk melindungi diri dambbgai pengaruh
dari luar dan harus memenuhi persyaratan yang layak dipakai

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka kemam
keluarga tani dalam memenuhi kebutuhan sandangatadi&rgolong
mampu. Ini dilihat dari kemampuan keluarga taniadal memenuhi
kebutuhan sehari-hari, komsumsi pakaian dalam batan, frekuensi
ganti pakaian dalam sehari-hari, penyediaan pakaekolah anak,
selanjutnya kemampuan keluarga tani yang dilihatldanampuan dalam
menyisihkan uang dan perhiasan yang dimiliki olelu&rga tani.

Dengan terpenuhinya kebutuhan sandang (pakaianartber
keluarga tani telah terlindungi dari pengaruh ydatang dari luar. Hasil
penelitian ini didukung oleh pendapat Soedarmo ) ®@akaian adalah
salah satu kelengkapan hidup manusia yang diperlukéuk melindungi
badan dari pengaruh luar, untuk memenuhi syaratdaban dan

kesusilaan,menjunjung
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tinggi kebudayaan nasional serta berpakaian semrajan kepribadian.
Anggota keluarga harus mempunyai pengetahuan tgrdara memiliki
pakaian yang sesuai dengan keuangan yang terseskfy dan keadaan
sekitar.

Keluarga tani dikatakan mampu dalam memenuhi kélautuakan
pakaian dikarenakan mereka masih bisa menyediakan kebutuhan
akan pakaian sehari-hari dan pemenuhan akan kebupdkaian sekolah
anak, walaupun keluarga tani kebanyakan hanya mepddaian 2 kali
dalam sebulan serta hanya ganti pakaian 2 kalimdaehari. Tapi lain
halnya dengan kemampuan keluarga tani dalam makgisi uangnya.
Pada umumnya keluarga tani tidak bisa menyisihkangoya untuk
tabungan dan membeli perhiasan. Hal ini bisa dil@d@n pendapatan
keluarga tani dari hasil pertanian hanya bisa mianguuntuk kebutuhan
sehari-hari/pas-pasan. Sedangkan keluarga tark tidayak memiliki
pekerjaan sampingan, walaupun sebahagian ada yamgantukang ojek,
tukang bangunan, berdagang tapi itu hanya sebahkga@l dari keluarga
tani.

2. Pangan (Makanan)

Setiap makhluk hidup memerlukan makanan, tanpa nagka
makhluk hidup akan sulit melakukan aktifitas sefmani. Makan dapat
memenuhi kebutuhan manusia dalam pemenuhan keluakiaa energy,
pertumbuhan badan dan otak. Setiap makananyang kkiasumsi

memiliki kandungan gizi yang berbeda.
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Kebutuhan keluarga tani dalam memenuhi kebutuhamggra
adalah tergolong mampu. Dilihat dari kemampuan rdalmemenuhi
kebutuhan makan sehari-hari dan frekuensi makaandakehari. Namun
untuk kesanggupan dalam memenuhi makanan 4 sebampurna bisa
dikatakan kurang sanggup. Keluarga tani tidak herlperduli atau
memikirkan apakah makanan yang mereka komsumsi mémesyarat
dalm makanan 4 sehat 5 sempurna karena untuk mémeakan 3 kali
sehari saja sudah cukup bagi mereka tanpa harugpenemnungkan nilai
gizi dari makanan tersebut.

Sedangkan , Sukarni (1989) menyatakan bahwa makgaag
baik adalah dasar utama kesehatan. Makan adalain terpenting bagi
anak karena tidak hanya menentukan kesehatan past sekarang akan
tetapi berpengaruh terhadap keadaan ditahun-talelanjutnya makin tua
umur seseorang semakin penting arti makanan bagiSgpk janin
manusia memerlukan makanan bergizi dengan jumlal gakup karena
makanan kunci kesehatan.

Untuk itu pemenuhan makanan 4 sehat 5 sempurnan dealiarga
tani belum terpenuhi, mereka hanya bisa memenuliamaehari-hari
tanpa tanpa memperhitungkan nilai gizinya. Apalila berkelanjutan
dalam jangka waktu yang relatif lama maka akanatgggu fungsi organ
dan keseimbangan system biologis tubuh, karenasfupgngan tidak
hanya sebagai penyedia zat gizi untuk kebutuhamhtutten sebagai

pemenuhan selera., kerena rasa dan aromanya. Tjeiggi sebagai
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penyedia zat aktif yang jika masuk kedalam tubupatianempengaruhi
proses fisologis atau kesehatan tubuh, Kkeluargai tkarang
memperdulikan hal tersebut, ini dikarenakan kurgagmengetahuan
tentang pentingnya makanan 4 sehat 5 sempurna.

3. Papan (Perumahan)

Otman (1988) rumah adalah suatu keperluan pentisgmpbing
makanan dan pakaian, rumah merupakan satu stusikal fyang memberi
ruang dan perlindungan kepada keluarga. Rumah keyaanempunyai
tempat dimana keluarga dapat berkumpul bersama;sherdincang-
bincang, tempat para anggota keluarga bekerja diabserta memiliki
kamae sendiri damn peralatan rumah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukalapdngan
keluarga tani tergolong kurang mampu dalam memekeituituhan papan
(perumahan) yang dilihat dari jenis bangunan yamqilidi. Pada
umumnya keluarga tani memiliki kondisi rumah sengrrnpanen dan
nonpermanen, serta ada juga yang kondisinya masitural. Ini
membuktikan pemenuhan akan kebutuhan rumah belyranighi dengan
baik, walaupun sebahagian dari keluarga tani makgatnyaman dengan
rumah yang mereka miliki. Luas rumah keluarga jaga tergolong kecil,
sember penerangan keluarga tani masih ada dengau kainyak, hal ini
dikarenakan mereka tidak mampu memasukkan listeiingga harus

menggunakan lampu minyak.



73

Sumber air minum keluarga tani pada umumnya bersurdbri
sumur pribadi dan air hujan karena di Kenagariarbélum tersedia air
bersih dari PDAM. Untuk fasilitas MCK masih ada uaelga tani
melakukannya di sungai, karena tidak adanya fasilfCK dirumah
mereka. Pada umumnya keluarga tani sudah memilikéh sendiri walau
ada sebahagian yang masih tinggal dengan orardatudirumah sewaan.
Keluarga tani pada umumnya hanya memiliki 3 jen@ngan dirumahnya
,yaitu ruang tamu/tempat ngumpul keluarga, kandurtidapur. Untuk
lebih jelasnya berikut ada beberapa Gambar, yadmliar 32-35 yang
menggambarkan bagaimana kondisi perumahan yangilikiinbleh

keluarga tani :

Gambar 32 . Kondisi Atap Rumah Keluarga Tani

Sumber : Dokumentasi 22/11/2011
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Gambar 33 . Kondisi Rumah Keluarga Tani Dilihat Dari Belakang

Sumber : Dokumentasi 22/11/2011

Gambar 34 . Kondis Dalam Rumah Keluarga Tani

Sumber : Dokumentasi 22/11/2011

Gambar 35. Kondisi Depan Rumah Keluarga Tani



Sumber : Dokumentasi 22/11/2011

Dari Gambar diatas bisa dikatakan pemenuhan akbotl@an rumah
untuk keluarga tani tergolong kurang mampu, hadlilinat dari jenis rumah yang
mereka miliki dan fasilitas yang mereka miliki. Kdtatasan pendapatan dan
tidak seimbangnya pengeluaran mengakibatkan kekanykeluarga tani tidak
bisa merenovasi rumahnya sehingga layak untuk gaérserta mencukupi syarat
kesehatan.

4. Pendapatan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanagangan
kemampuan keluarga tani dalam mencapai sumber patahatergolong

kurang mampu karena masih banyak keluarga tani gargenghasilan
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dibawah Rp.1.000.000/bulan. Ini berarti apabila kittung perhari maka
keluarga tani hanya berpenghasilan Rp.33.333/hatidak cukup untuk
menutupi kebutuhan sehari-hari yang pada umumyaegbearan untuk
kebutuhan sehari-hari adalah Rp.50.000/sehari b&dnmasuk kebutuhan
untuk biaya pendidikan anak.

Sedangkan tidak ada pendapatan sampingan untuknrbaha
penghasilan dikeluarga tani, walaupun ada sebhdgghrarga tani yang
mempunyai pekerjaan sampingan tetapi tidak tertakmbantu untuk
menambah pendapatan hal ini dikarenakan pekergapisgan dilakukan
apabila mereka mempunyai waktu luang dan perminesmsaja, seperti
pekerjaan ojek dan tukang bangunan.

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Edialdalam
Syafniwati (2010) mengemukakan pengertian pendapadialah sumber
dasar bagi keluarga untuk menentukan tingkat peagah, pendapatan
merupakan gambaran yang lebih tentang posisi ekonketuarga
termasuk semua barang dan hewan peliharaan.

5. Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilgaan
kemampuan keluarga tani dalam mememnuhi kebutukeam pendidikan
tergolong rendah. Ini dibuktikan dengan kebanyakelnarga tani tidak
pernah bersekolah, sedangkan apabila mereka pebwabkekolah

kebanyakan hanya
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bisa sampai pada tingkat sekolah dasar, Hal irardikakan keterbatasan
biaya untuk sekolah.

Anak dikeluarga tani pada umumnya hanya tamat abkdhsar
walaupun mereka menyatakan pendidikan itu sanght fgapi kenyataan
yang ada dikeluarga tani kesulitan pemenuhan ddlaya pendidikan
anaknya, karena mereka membiayai pendidikan analksendiri.

Adapun sebahagian yang menyatakan ada bantuanswaasi
pendidikan anaknya dari pemerintah itupun untukkameereka yang
sekolah dasar yaitu berupa dana BOS. Biaya peraidikigkat sekolah
dasar masih bebas tapi pada tingkat SLTP sudak &da lagi bantuan
pendidikan, sehingga kebanyakan anak keluargahtanja tamat sekolah
dasar dan sekolah menengah pertama.

Penelitian ini didukung dengan pernyataan betapagata
pentingnya pendidikan untuk manusia. Dalam kamusarbéahasa
Indonesia (Ali , 1991) menyebutkan bahwa pendidilkatalah proses
menbimbing manusia dari kegelapan, kebodohan , jmekecerdasan
pengetahuan. Dalam arti luas pendidikan meliputjake hal yang
memperluas pengetahuan manusia tentang dirinyairiset@h tentang
dunia dimana mereka hidup. Manusia yang terdidandkbih kreatif dan
terbuka usaha pembaharuan dan lebih dinamis cafkibenengenai

masa depan.



78

6. Pemanfaatan Waktu Luang

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukatapdngan
tentang pemanfaatan waktu luang oleh keluargasilain untuk bertani,
dilihat dari jumlah jam kerja dan hari kerja kelgaatani serta pekerjaan
sampingan yang dilakukan oleh keluarga tani.

Waktu luang Sukadji(2000) adalah waktu yang terasa kerja,
waktu senggang setelah segala pekerjaan seteledaséikerjakan. Jam
kerja keluarga tani kebanyakan 10jam sehari dan Kkeafanya 7 hari
dalam seminggu. Keluarga tani tidak banyak menniilpekerjaan
sampingan, adapun sebahagian keluarga tani yangilikiepekerjaan
sampingan, kebanyakannya hanya untuk memenuhiledousehari-hari.
Adapun sebahagian dari kelurga tani yang memilkdigpjaan sampingan
yang tidak menembah pemasukan seperti memencinigettaaru.

Jadi pemanfaatan waktu luang pada keluarga tarmit digolongkan menjadi dua
yaitu :
a. Pemanfaaatan secara positiffmenguntungkan
Yaitu pemanfaatan untuk mencari pekerjaan sampingang
bermanfaat untuk menambah penghasilan, seperti bgklangang
kecil-kecilan dirumah, tukang banguanan, sehingghkg banyaknya

bisa membantu perekonomian keluarga.
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b. Pemanfaatan yang kurang menguntungkan
Yaitu apabila waktu luang yang dimiliki tidak dinfaatkan dengan
sebaik-baiknya, misalnya mempunyai pekerjaan sagapintetapi
kurang bermanfaat seperti berburu, memancing, gghintidak
membantu perekonomian keluarga.
Kriteria rumah tangga miskin menurut Tim KoordinBsisat Program Pemberian
Subsidi Langsung Tunai, Departemen Komunikasi d#orinatika, dikaitkan
dengan kemiskinan makro (garis kemiskinan), yaitu:
1) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari @n%rang
2) Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dagth/bambu/rumbia
3) Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambuliakayu berkualitas
rendah/tembok tanpa plester
4) Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersamasadengan rumah
tangga lain
5) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunatak li
6) Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tigakndung/sungai/air
hujan
7) Bahan bakar memasak sehari-hari adalah kayu bakag/aninyak tanah
8) Hanya mengkomsumsi daging/susu/ayam satun kalrdséeminggu
9) Hanya membeli satu stel pakaian dalam setahun
10)Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalaani se

11)Tidak sanggup membayar biaya pengobatan dipuskésotikbnik
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12)Sumber penghasilan kepala keluarga adalah sebatgipdengan luas
lahan 0,5Ha, buruh tani, nelayan, buruh bangunamhbperkebunan, atau
pekerjaan lainnya yang pendapatannya dibawah Rp@0@er bulan.

13)Pendidikan tertinggi kepala keluarga: tidak sekotatak tamat SD, hanya
SD

14)Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijuaigén nilai minimal
Rp 500.000 seperti: sepeda moto (kredit/non kre€itjas, ternak, motor,
atau barang modalm lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan kriteria rumahggan miskin menurut
Departemen Komunikasi dan Informatika diatas makadisi keluarga tani yang
dilihat dari variabel penelitian yaitu kondisi sand, pangan, papan, pendidikan,
pendapatan, serta pemanfaatan waktu luang olelrgeltani, maka keluarga tani
di Kenagarian Saok Laweh berada pada garis kenaiskin

Kemampuan keluarga tani dalam memenuhi kebutuhamoski (sandang,
pangan, papan) pendidikan, pendapatan, dan pentemfaaktu luang bisa dilihat
pada peta hasil penelitian. Pada peta hasil pamelidapat dilihat bahwa
kemampuan keluarga tani dalam memenuhi kebutuhadasg yaitu sebesar
11,36%, 45,45% pangan, 25% papan, pendapatan #&tdidikan masih rendah
yaitu 0% karena masih banmyak yang tidak sekolahudéuk pemanfaatan waktu
luang selain bertani tidak ada, kebanyakan keltagatidak memiliki pekerjaan

sampingan.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pduadbelumnya
maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi keluarga tani dalam memenuhi kebutuhan @magd(pakaian)
adalah tergolong mampu. Ini dilihat dari kemampkeluarga tani dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari, komsumsi pakaidandaatu bulan,
frekuensi ganti pakaian dalam sehar-hari,penyediaakolah anak,
selanjutnya kemampuan keluarga tani yang dilihatldanampuan dalam
menyisihkan uang dan perhiasan yang dimiliki olelu&rga tani.

2. Kebutuhan keluarga tani dalam memenuhi kebutuhamggra adalah
tergolong mampu. Dilihat dari kemampuan dalam merhiekebutuhan
makan sehari-hari dan frekuensi makan dalam seliNamun untuk
kesanggupan dalam memenuhi makanan 4 sehat 5 sempisa
dikatakan kurang sanggup.

3. Keluarga tani tergolong kurang mampu dalam memekeiutuhan papan
(perumahan) yang dilihat dari jenis bangunan yamgilii. Pada
umumnya keluarga tani memiliki kondisi rumah yaegspermanen dan
nonpermanen, serta ada juga yang kondisinya masitad.

4. Keluarga tani dalam mencapai sumber pendapataroldey kurang
mampu karena masih banyak keluarga tani yang bghpsilan dibawah

Rp.1.000.000/bulan.
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5. Kemampuan keluarga tani dalam memenuhi kebutuhan pkndidikan
tergolong rendah.

6. Keluarga tani tidak banyak memiiliki pekerjaan samgpn, adapun
sebahagian keluarga tani yang memiliki pekerjaarmpgagan,
kebanyakannya hanya untuk memenuhi kebutuhan deduari

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yahkgnaiukakan
diatas maka peneliti memberikan saran sebagaidierik

1. Untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga tani éndgarian Saok
Laweh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok, diharapkaada keluarga
tani untuk lebih meningkatkan tingkat pendidikaghih memperhatikan
makanan yang dikomsumsi tidak hanya sekedar mempenigkan rasa
tapi juga nilai gizi yang terdapat pada makanan.

2. Kepada Pemerintah dan Dinas yang terkait diharapkdénk dapat lebih

memperhatikan masalah kondisi kesejahteraan keluary
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